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ABSTRAK

Cabang olahraga bola basket merupakan cabang olahraga yang mendewakan statistik terbukti disetiap
pertandingan basket selalu terdapat hasil statistik pertandingan dan pada laman web basket terdapat data statistik tiap
tim bahkan tiap masing-masing individu. Statistik pertandingan sangat berperan penting sebagai acuan dan bahan
evaluasi sehingga pelatih dapat menentukan taktik permainan yang lebih efisien kedepannya. Untuk meraih
kemenangan diperlukannya bermain secara effisien dengan penguasaan teknik bola basket yang bagus, komponen yang
perlu diperhatikan yaitu field goal, free throw, turnover, assist, steal, blocked shoot, personal fouls, dan foul drawn.
Penelitian ini bertujuan untuk mencari hasil rumusan masalah yang dicari peneliti, yaitu bagaimana kemampuan teknik
bermain tim Jawa Timur Kriteria Umur 14 dalam Kejuaraan Nasional 2017 di Jakarta berdasarkan data statistik. proses
pengambilan data dengan cara mengambil data sekunder, berupa data statistik pertandingan bola basket.

Dari data yang telah diuraikan pada total 6 kali pertandingan pada ajang Kejuaraan Nasional 2017 diperoleh
hasil tim Jawa Timur bermain dengan field goal tertinggi digame ke-22 dengan 24,81% dan terendah digame ke-13 dan
17 dengan 12,40% dari total keseluruhan yang berhasil, free throw tertinggi digame ke-7 dengan 31,91% dan terendah
digame ke-22 dan 32 dengan 8,51%, offensive rebound terbaik digame ke-32 dengan 26,03% dan terendah digame ke-
22 dengan 10,96%, deffensive rebound tertinggi digame ke-7 dengan 19,75% dan terendah digame ke-22 dengan
12,96%, assist tertinggi digame ke-26,39% dan terendah digame ke-8,33%, turnover tertinggi digame ke-17 dengan
24,09% dan terendah digame ke-22 dengan 7,30%, steal terbanyak digame ke-29 dengan 23,91% dan terendah digame
ke-13 dengan 9,78%, blocked shoot tertinggi digame ke-29 dengan 22,22% dan terendah digame ke-7 dan 17 dengan
11,11%, personal fouls terendah digame ke-22 dengan 7,21% dan tertinggi digame ke-7 dengan 23,42%, foul drawn
tertinggi digame ke-7 dengan 28,57% dan terendah digame ke-22 dengan 5,49%, dan dari keseluruhan game tim Jawa
Timur bemain paling effiesien pada game ke-22 dengan 36,19% dan terendah digame ke-13 dengan 6,34%.

Kata kunci : Analisis, teknik Bola Basket, Statistik,Kejuaraan Nasional, Tim Jawa Timur

ABSTRACT

Baskethall is a sport that mends the proven statistics in every basketball game there are always match statistics and on
basketball web pages there are statistical data of each team even each individual. Game statistics play an important role
as reference and evaluation materials so the coach can determine the game tactics more efficiently going forward. To
achieve the victory needed to play efficiently with the mastery of a good basketball technique, the components that need
to be considered are field goals, free throw, turnover, assist, steal, blocked shoot, personal fouls, and foul drawn.

This study aims to find out the formulation of the problem sought by the researcher, that is how the ability of East Java
teams Criterion Age 14 techniques in the 2017 National Championships in Jakarta based on statistical data. the process
of taking data by taking secondary data, in the form of statistical data basketball game.

From the data that has been described in a total of 6 matches at the 2017 National Championship event, East Java team
results obtained by playing with the highest field goal of 22nd digested with 24.81% and the lowest being 13th and 17th
with 12.40% of the total which succeeded, the highest throw 7th free throw with 31.91% and the 22nd and 32nd lowest
with 8.51%, the best offensive rebound to 32nd with 26.03% and the 22nd lowest digom with 10, 96%, deffensive
highest rebound was 7th with 19.75% and lowest was 22th with 12.96%, highest asset was 26.39% and lowest was
8.33%, highest turnover digame to -17 with 24.09% and the lowest was 22th with 7.30%, the 29th highest stained with
23.91% and the 13th lowest by 9.78%, the 29th highest blocked shoot in the 29th 22.22% and the lowest was 7th and
17th with 11.11%, the lowest personal fouls were 22nd with 7.21% and 7th highest by 23.42%, foul drawn tertin ggi
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was 7 games with 28.57% and the lowest was 22nd with 5.49%, and from the overall East Java team game played the
most effiesien in the 22nd game with 36.19% and the lowest was 13th with 6 , 34%.

Keywords: Analysis, Basketball techniques, Statistics, National Championships, East Java Team

PENDAHULUAN

Olahraga adalah sebagai sarana
masyarakat untuk menyalurkan bakatnya.
Selain untuk menyegarkan jasmani dan rohani
olahraga juga bisa menorehkan prestasi bagi
pelakunya. Saat ini olahraga sudah banyak
mendapatkan apresiasi lebih dan dipandang baik
dimata dimasyarakat. Banyak kejuaraan olahraga
yang mengharumkan nama daerah bahkan hingga
mengahrumkan nama negara dimancanegara.
Olahraga tidak hanya sebagai pendidikan di Sekolah,
rekreasi dan kesegaran jasmani, tetapi juga sebagai
ajang prestasi non akademik. Hal ini sependapat
dengan UU Sistem Keolahragaan Nasional Republik
Indonesia No 3 Tahun 2005. Tentang pembinaan dan
pengembangan olahraga prestasi pasal 27 ayat 4 (2005:
16), menyatakan : “pengembangan dan pembinaan
olahraga prestasi menumbuh kembangkan pembinaan
olahraga yang bersifat Daerah dan Nasional, dengan
menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan
berkelanjutan.

Berdasarkan hal di atas dapatdisimpulkan dari
sekian banyak cabang olahraga yang perlu pembinaan
dan dikembangkan pada saat ini salah satunya adalah
cabang olahraga bola basket.

Bola basket pertamakali diciptakan  akhir
abad ke-19 tahun 1891 oleh Dr. James Naismith guru
pendidikan olahraga di YMCA International Training
School (kini Springfield College). Permainan bola
basket dimainkan 2 tim yang berisikan 5 pemain yang
saling menyerang dan bertahan untuk memasukkan
bola sebanyak-banyaknya kekeranjang lawan. Bola
hanya dapat diberikan dengan cara di passing(operan),
dribling(menggiring), dan shooting(menembak).

Bolabasket sendiri masuk di Indonesia dibawa
oleh pedagang Cina sekitar tahun 1920-an. Bola basket
dimainkan pertama kali pada tingkat nasional pada
PON (Pekan Olahraga Nasional) | tahun 1948 di Solo.
Pada tahun 1955 mulai terbentuknya Persatuan Bola
Basket  Seluruh  Indonesia (PERBASI) yang
sebelumnya dibentuk organisasi dengan nama
“Persatuan Basketball Seluruh Indonesia”, Hanafi
Muhammad (2016).

Semakin berkembangnya bola basket, tiap
daerah mulai mengembangkan pembinaan bola basket
dengan membentuk akademi basket atau pusat
pelatihan bola basket. Akademi bolabasket sendiri
merupakan sebuah wadah yang di siapkan untuk

pembinaan atlet sejak dini bagi mereka yang ingin
mengembangkankan  prestasi  dinon  akademik.
Tersusunnya program-program pembinaan yang baik
dan terstruktur dengan diajarkan pelatihan secara baik
dan terprogram agar mencetak pemain-
pemain handal yang dapat membanggakan club atau
daerah tersebut.

Di Jawa Timur Cahaya Lestari Surabaya
(CLS) adalah salah satu akademi olahraga khusus
bola basket yang mengembangkan pembinaan bola
basket sejak dini yang mencetak permain-pemain
handal yang sejak dini di ajarkan pelatihan secara
baik dan terprogram. Sehingga anak didik
mendapatkan wadah bisa mengembangkan bakatya.
Pelatihannya tersusun rapi sesuai dengan kriteria
kemampuan dan usia atlet. Terdapat beberapa
tingkatan sesuai kriteria umur yaitu Kriteria Umur 10
(KU10), Kriteria Umur 12 (KU12), Kriteria Umur
14(KU14),Kriteria Umur 16(KU16), dan Kriteria Umur
18(KU18).

Cahaya Lestasi Surabaya (CLS) Kriteria
Umur (KU)14 terpilih sebagai perwakilan tim
Bolabasket dari JawaTimur untuk mewakili ajang
Kejuaraan Nasional di Jakarta tahun 2017.
Kesempatan itu pun di manfaatkan sebaik mungkin
oleh Cahaya Lestari Surabaya (CLS) untuk
menorehkan prestasi di ajang Kejuaraan Nasional di
Jakarta tahun 2017.

Untuk mengetahui seberapa jauh
kemampuan yang dapat di capai oleh tim Bolabasket
Jawatimur dalam pertandingan Kejuaraan Nasional
2017 di Jakarta maka harus adanya analisis
kemampuan teknik bermain berdasarkan data statistik
pertandingan. Sehingga bisa menjadi acuan atau
evaluasi untuk Kkedepannya agar bisa menutupi
kekurangan didalam pembinaan pelatihan. Pentingnya
analisis kemampuan bermain berdasarkan data statistik
pertandingan yaitu agar dikemudian hari bisa menjadi
targetan club untuk menjadi atau memperoleh prestasi
yang lebih baik lagi.

Bola basket termasuk olahraga yang
mendewakan statistik. Banyak pemain-pemain handal
dapat tercatat dengan baik dan detail berdasarkan data
statistik. Didalam statistik dapat tergambarkan dengan
jelas bagaimana kemampuan atlet, performa atlet dan
tim dalam pertandingan. Maka dari itu statistik dan
bola basket tidak bisa terpisahkan .



Dalam statistik pertandingan menggunakan
istilah bahasa Inggris yang disingkat antara lain
(FG)field goals jumlah tembakan, (2P)2point tembakan
2 angka, (3P)3point tembakan 3 angka (FT)free throw
jumlah tembakan bebas, (AST)assist jumlah operan,
(REB)rebound penguasaan bola pantul akibat
tembakan meleset, (F)fouls jumlah kesalahan,
(TO)turnovers kehilangan pengasaan bola,
(S)stealperebutan penguasaan bola lawan. Dean Oliver
(2004:xi)

Menggunakan statistik bisa menggambarkan
dengan jelas bagaimana performa dari tim dalam setiap
pertandingan. Dengan statistik dapat mengetahui
kekurangan atau kesalahan tim serta bahan evaluasi
saat tim bertanding. Hal ini yang sering dihiraukan oleh
pelatih sehingga tidak bisa membaca kekurangan
maupun kelebihan tim dari data statistik pertandingan
dan hanya mengevaluasi kemampuan atlet berdasarkan
apa yang dilihat selama pertandingan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka
peneliti ingin mengetahui seberapa besar kemampuan
atlet jawa Timur saat bertanding pada ajang Kejuaraan
Nasional 2017. Maka diangkat judul tentang “analisis
kemampuan teknik bermain atlet bola basket
JawaTimur Kriteria Umur (KU) 14 dalam Kejuaraan
Nasional 2017 di Jakarta berdasarkan data statistik”
untuk mengetahui seberapa besar tingkat kemampuan
teknik bermain atlet bolabasket JawaTimur.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan kuantitatif
dengan metode deskriptif. Penelitian kuantitaif adalah
penelitian yang menggunakan angka-angka, dari
pengumpulan data, penafsiran berdasarkan data serta
hasilnya (Arikunto,2006). Sedangkan metode deskriptif
adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menggambarkan sebuah peristiwa, fenomena, atau
gejala tertentu (Maksum,2008). Jadi dari jenis
penelitian di atas, penulis ingin mengumpulkan dan
menggambarkan data mengenai analisis tingkat
kemampuan atlet bolabasket JawaTimur Kriteria Umur
(KU)14  dalam  ajang Kejuaraan ~ Nasional
(KEJURNAS) 2017 di Jakarta berdasarkan data
statistik. Penelitian ini menggunakan subyek atlet tim
Jawa Timur dan lawannya saat pertandingan
berdasaran data statistik. Data yang diperoleh adalah
data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak
penyelenggara pertandingan berupa print out hasil
pertandingan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan menggunakan observasi nonpartisipan yaitu
peneliti tidak ikut terjun langsung dalam pengisian
hasil data statistik pertandingan.

Instrumen Penelitian

Seuai dengan penelitian kuantitatif deskriptif

maka tabel instrumen penelitian ini adalah laptop, tabel
penelitian, dan hasil penelitian.

Tabel 3.1

Fieldgoals| 2point | 3point (Free throw|  Rehounds

MIA| % |MUA ' (MA[ % {MJA| % | OR] OR |TOT
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Keterangan :

NO : Nomor Pemain
NAME : Nama Pemain
MIN : Menit Bermain

FG : Field Goals

M : Made

A : Attempt

2P : 2 point

3P : 3 point

FT : Free Throw

OR : Offensive Rebound
DR : Deffensive Rebound
TOR : Total Rebound

AS : Assist

TO : Turnovers

ST : Steal

BS : Blocked Shoot

PF : Personal Fouls

FD : Fouls Drawn

EFF : Efficiency

PTS : Point

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik analisis Deskriptif. Yaitu
data yang diperoleh berupa angka angka laalu diolah
dengan dijumlahkan dan ditarik kesimpulan sehingga
diperoleh hasil persentasenya.

n

Keterangan :
Dp = Deskriptif presentase
n = Banyak subjek dalam kelompok



N = Banyaknya subjek keseluruhan
% = Tingkat presentase yang diperoleh
(sumber : Muhamad Ali, 1984:184)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Hasil Data

Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan teknik bermain bola basket Kriteria Umur
(KU14) bola basket dalam ajang Kejuaran Nasional
(KEJURNAS) 2017 di Jakarta berdasarkan data
statistik. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan, di
analisa dan di kelompokkan sesuai nama dan kategori
per item teknik bermain yaitu, field goals, 2 points, 3
points, free throws, rebounds, asisst, turn over, blocked
shoot, personal fouls, fouls drawn dan points dari awal
pertandingan hingga akhir pertandingan.
Pengelompokan menggunakan aplikasi Microsoft
Office Excel 2010 dan diperoleh data sebagai berikut :

Total keseluruhan game

Tabel 4.1
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Dari tabel 4.1 hasil total keseluruhan
pertandingan tim Jawa Timur KU 14 dapat dijelaskan
bahwa tim Jawa Timur bermain sebanyak 6 kali
pertandingan dengan 4 kali pertandingan 3 menang 1
kalah difase penyisihan dan 2 kali difase semifinal
dengan 2 kali kalah dan menduduko juara 4. Untuk
total field goal yang berhasil 129 dari 357 kesempatan
dengan perolehan persentase 36%, 2 point yang
berhasil 121 dari 287 kesempatan dengan perolehan
persentase 42%, 3 point yang berhasil 8 dari 70
kesempatan dengan perolehan persentase 11%, free
throw yang berhasil 47 dari 106 kesempatan dengan
perolehan persentase 44%, total rebounds 235 dari
offensive rebound 73 kali dan deffensive rebound 162
kali, assist sebanyak 72 kali, turnovers sebanyak 137
kali, steal sebanyak 92 kali, blocked shoot sebanyak 18
kali, personal fouls sebanyak 111 kali, fouls drawn
sebanyak 91 kali, dan perolehan point keseluruhan 313.

Tabel 4.2
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Tabel 4.2 adalah hasil rata-rata persentase
teknik bermain bola basket dari hasil 6 pertandingan
tim Jawa Timur pada ajang kejuaraan Nasional 2017
yang didapatkan dari jumlah keseluruhan pada
pertandingan dibagi tiap-tiap pertandingan sehinggga
diperoleh rata-rata teknik bermain tiap pertandingan
dan pada komponen fiel goal, 2point, 3 point, dan free
throw diperoleh dari hasil yang berhasil dilakukan
dibagi tiap pertandingan.

Pada game ke 7 tim Jawa Timur mendapatkan
field goal 19,38%, 2 point 19,01%, 3 point 25%, free
throw 31,91%, offensive rebound 21,92% dari total
keseluruha offensive rebound, deffensive rebound
19,57% dari total keseluruhan deffensive rebound,
assist 23,61%, turn over 20,44%, steal 19,57%,
blocked shoot 11,11%, personal fouls 23,42%, fouls
drawn 28,57%, point 21,41%.

Pada game ke 13 tim jawa timur mendapatkan
field goal 12,40%, 2 point 11,57%, 3 point 25%, free
throw 12,77%, offensive rebound 15,07% dari total
keseluruha  offensive rebound, deffensive rebound
18,52% dari total keseluruhan deffensive rebound,
assist 15,28%, turn over 23,36%, steal 9,78%, blocked
shoot 22,22%, personal fouls 20,72%, fouls drawn
17,58%, point 12,78%

Pada game ke 17 tim jawa timur mendapatkan
field goal 12,40%, 2 point 11,57%, 3 point 25%, free
throw 19,15%, offensive rebound 12,33% dari total
keseluruha offensive rebound, deffensive rebound
18,52% dari total keseluruhan deffensive rebound,
assist 16,67%, turn over 24,09%, steal 13,04%,
blocked shoot 11,11%, personal fouls 18,92%, fouls
drawn 15,38%, point 13,74%

Pada game ke 22 tim jawa timur mendapatkan
field goal 24,81%, 2 point 25,62%, 3 point 12,50%,
free throw 8,51%, offensive rebound 10,96% dari total
keseluruha offensive rebound, deffensive rebound
12,96% dari total keseluruhan deffensive rebound,
assist 26,39%, turn over 7,30%, steal 22,83%, blocked



shoot 16,67%, personal fouls 7,21%, fouls drawn
5,49%, point 22,04%

Pada game ke 29 tim jawa timur mendapatkan
field goal 17,05%, 2 point 18,18%, 3 point 0%, free
throw 319,15%, offensive rebound 13,70% dari total
keseluruha offensive rebound, deffensive rebound
14,20% dari total keseluruhan deffensive rebound,
assist 8,33%, turn over 13,87%, steal 23,91%, blocked
shoot 22,22%, personal fouls 14,41%, fouls drawn
17,58%, point 16,93%

Pada game ke 32 tim jawa timur mendapatkan
field goal 13,95%, 2 point 14,05%, 3 point 12,50%,
free throw 8,51%, offensive rebound 26,03% dari total
keseluruha offensive rebound, deffensive rebound
16,05% dari total keseluruhan deffensive rebound,
assist 9,72%, turn over 10,95%, steal 10,87%, blocked
shoot 16,67%, personal fouls 15,32%, fouls drawn
15,38%, point 13,10%

Pembahasan

Pembahasan ini membahas penguraian hasil
penelitian tim Jawatimur pada ajang Kejuaraan
Nasional. adapun pembahasannya sebagai berikut :
a. Game7

Tabel 4.3
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Pada tabel 4.3 adalah hasil pertandingan tim
Jawa Timur melawan tim Jawa Tengah pada game ke-7
dengan tim jawa timur memenangkan pertandingan
dengan perolehan point Jawa timur 67 dan Jawa
Tengah 37. Faktor yang mempengaruhi tim Jawa timur
uggul pada pertandingan melawan tim Jawa Tengah
yaitu terdapat pada komponen field goals, 2 point, 3
point, free throw, deffensive rebound, assist dan steal.
Tim Jawa Timur memiliki penguasaan yang lebih baik
dari pada tim lawan. Tim Jawa Timur mampu
meminimalisir komponen turnovers dan memiliki
jumlah yang lebih sedikit dari pada tim lawan.
b. Game 13

Tabel 4.4
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Pada tabel 4.4 adalah hasil pertandingan tim
Jawa Timur melawan tim DKI Jakarta pada game ke-
13 dengan tim Jawa Timur kalah dari tim DKI Jakarta
dengan perolehan point Jawa Timur 40 dan DKI
Jakarta 65. Faktor yang mempengaruhi tim Jawa Timur
kalah dari tim DKI Jakarta yaitu dari komponen field
goals, 2 point, 3 point, offensive rebounds, turnovers,
dan personal fouls. Tim Jawa Timur banyak sekali
melakukan kesalahan turnovers sehingga penguasaan
tim Jawa Timur kurang baik pada saat melawan tim
DKI Jakarta serta tim Jawa Timur juga banyak
melakukan kesalahan (personal fouls) sehingga faktor
tersebut menguntungkan pihak DKI Jakarta yang
mendapatkan keuntungan yaitu free throw.
c. Game 17

Tabel 4.5
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Pada tabel 4.5 adalah hasil pertandingan tim
Jawa Timur melawan tim Yogyakarta pada game ke-17
dengan tim jawa timur memenangkan pertandingan
dengan perolehan point Jawa timur 43 dan Yogyakarta
35. Faktor yang mempengaruhi tim Jawa Timur unggul
pada pertandingan melawan Yogyakarta yaitu terdapat
pada komponen field goals,2 point, 3 point, free throw,
deffensive rebounds, assist, dan steal. Dilain sisi
kmungkinan tim Jawa Timur mampu untuk



memperoleh point yang lebih banyak hanya saja
terdapat faktor penghambat yaitu terlalu banyaknya
turnovers dari pada lawan dan besarnya personal fouls
tim Jawa Timur dari pihak lawan.

d. Game 22
Tabel 4.6
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Pada tabel 4.6 adalah hasil pertandingan tim
Jawa Timur melawan tim Kalimantan Tengaah pada
game ke-22 dengan tim jawa timur memenangkan
pertandingan dengan perolehan point Jawa timur 69
dan Kalimantan Tengah 17. Faktor yang
mempengaruhi  tim Jawa Timur unggul pada
Kalimantan Tengah yaitu pada komponen field goals
yang mampu memperoleh lebih dari 50% yaitu sebesar
54%, 2 point, 3 point, offensive rebounds, deffensie
rebound, assist, turnovers, steal, blocked shoot, dan
fouls drawn. Hanya saja tim Jawa Timur masih banyak
melakukan kesalahan personal fouls yang lebih banyak
dari pihak lawan.

e. Game 29
Tabel 4.7
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Pada tabel 4.7 adalah hasil pertandingan tim
Jawa Timur melawan tim Jawa Barat pada game ke-29
dengan tim jawa timur kalah dengan perolehan point
Jawa timur 53 dan Jawa Barat 59. Faktor yang
membuat tim Jawa Timur kalah pad tim Jawa Barat

yaitu lemahnya tim Jawa Timur pada komponen field
goals, 2 point, 3 point, offensive rebound, deffensive
rebound, assist,dan blocked shoot. Tetapi dilain sisi
tim Jawa Timur unggul pada komponen steal dan
penguasaan bola nya dikatakan lebih baik dari pada
tim Jawa Barat karena turnovers tim Jawa Timur lebih
rendah dari pada tim Jawa Barat.

f. Game 32
Tabel 4.8
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Pada tabel 4.8 adalah hasil pertandingan tim
Jawa Timur melawan tim Bali pada game ke-32
dengan tim Jawa Timur kalah dengan perolehan point
Jawa Timur 41 dan Bali 43. Pertandingan ini yaitu
pertandingan perebutan posisi juara 3 pada ajang
Kejuaraan Nasional. Juara 3 di raih tim Bali yang
berhasil mengalahkan tim Jawa Timur. Faktor yang
mempengaruhi tim Jawa Timur kalah adalah dengan
lemahnya tim Jawa Timur pada komponen field goals,
2 point, 3 point, free throw, deffensive rebound,blocked
shoot, dan personal fouls. Dilain sisi tim Jawa Timur
unggul pada komponen offensive rebounds, assist, dan
steal.

1. Field Goals
Tabel 4.9

Field Goals
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Pada tabel 4.9 komponen field goals
merupakan hal yang sangat penting dalam bola basket..
Field goals sendiri dipengaruhi oleh 2 aspek yaitu 2
point dan 3 point. Field goal menandakan jumlah
tembakan yang diambil suatu pemain. Komponen field
goals tim Jawa Timur yang terendah pada game ke-29
yaitu sebesar 17,05% dimana pada game 29 tim Jawa
Timur kalah dari tim Jawa Barat dan yang terbesar
pada game ke-22 vyaitu sebesar 24,81%.

2. 2point
Tabel 4.10

2 point
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Komponen 2 point merupakan hal yang sangat
penting dalam pertandingan bola basket. Pada tabel
4.10 komponen 2 point hasil total keseluruhan tim
Jawa Timur rata-rata persentase point yang paling
rendah terdapat pada game ke 17 dan 22 pada saat tim
Jawa Timur menghadapi tim D. I. Yogyakarta dan tim
Jawa Tengah yaitu sama-sama sebesar 11,57% dan
rata-rata  persentase  tertinggi  diperolen  pada
pertandingan ke-22 saat tim Jawa Timur menghadapi
tim Kalimantan Tengah yaitu sebesar 25,62%.

3. 3 point
Tabel 4.11
3 point
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Komponen 3 point ini merupakan hal penting
dalam faktor meraih kemenangan. Pada tabel 4.11
adalah komponen 3 point yang diperoleh oleh tim Jawa
Timur dari total keseluruhan keenam pertandingan
selama Ajang Kejuaraan Nasional 2017. Komponen 3
point sendiri yang paling rendah terletak pada game ke-
29 yaitu dengan tim Jawa Timur tanpa mencetak point
atau 0% dan komponen 3 point yang paling tinggi
terletak pada tiga game yang sama rata 25%

4. Freethrow

Tabel 4.12

Freethrow
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Pada komponen free throw memiliki peranan
penting dalam salah satu aspek dalam meraih
kemenangan. Free throw akan terjadi jika seorang
pemain mendapatkan foul saat akan melakukan
percobaan mencetak angka. Jika dilihat pada tabel 4.12
komponen free throw tim Jawa Timur yang terendah
terletak pada game ke-22 dan ke-32 yaitu sebesar
8,51% dan yang tertinggi pada game ke-7 dengan
31,91%.

5. Rebound
Tabel 4.13

offensive Rebounds
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Deffensive Rebounds
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Rebound sendiri terbagi menjadi 2 yaitu
offensive rebound dan deffensive rebound. Offensive
rebound sendiri adalah bola pantul yang gagal masuk
kedalam ring lawan dan berhasil ditangkap oleh rekan
satu tim penyerang, dan deffensive rebound adalah bola
pantul yang dilakukan musuh gagal masuk kedalam
ring dan berhasil ditangkap oleh rekan satu tim lawan
bertahan. Pada tabel 4.13 hasil dari keenam
pertandingan tim Jawa Timur pada komponen offensive
rebound, tim Jawa Timur memperoleh hasil persentase
terendah pada game ke-22 saat menghadapi tim
Kalimantan Tengah dengan 10,96% dan tertinggi pada
game ke 32 saat menghadapi tim Bali dengan
perolehan persentase 26,03%. Lalu pada komponen
deffensive rebound hasil keseluruhan dari keenam
pertandingan tim Jawa Timur memperoleh hasil
persentase terendah sebesar 12,96% vyaitu pada game
ke-22 saat menghadapi tim dari Kalimantan Tengah
dan tertinggi 19,75% pada game ke-7 yaitu saat tim
Jawa Timur berhadapan dengan tim dari Jawa Tengah.

6. Assist
Tabel 4.14

Assist
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Pada tabel komponen assist tidak jauh kalah
penting dalam faktor memperoleh kemenangan dalam
tim. Assist sendiri yaitu operan bola dari rekan satu tim
yang langkah selanjunya melakukan tembakan tanpa
melakukan drible terlebih dahulu dan berhaasil masuk
kedalam keranjang lawan. Dalam tabel 4.14 komponen
assist tim Jawa timur sendiri dari hasil total
keseluruhan pertandingan pertama hingga pertandingan
keenam perolehan assist tim Jawa Timur terendah
terletak pada game ke-29 dengan perolehan persentase
8,33% dan yang tertinggi terletak pada game ke-7
dengan perolehan persentase sebesar 23,61%.

7. Turn overs
Tabel 4.15

Turnovers
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Pada tabel komponen turnovers tidak kalah
penting dalam faktor meraih kemenangan. Turnovers
sendiri berarti situasi dimana pemain yang sedang
menguasai bola lalu kehilangan kendali dalam
penguasaan bolanya lalu direbut oleh lawan. Semakin
sedikit jumlah turnover tim lantas semakin baik
penguasaan bola begitu juga sebaliknya semakin
banyak jumlah turnovers tim semakin buruk dalam
penguasaan bola. Dalam tabel 4.15 komponen
turnovers hasil keseluruhan dari keenam pertandingan
tim Jawa Timur yang baik terletak pada game ke-22
saat tim Jawa Timur berhadapan dengan tim
Kalimantan Tengah dengan perolehan persentase
7,30% dan terburuk pada game ke-17 saat menghadapi
D. I. Yogyakarta dengan perolehan persentase 24,09%.



8. Steal
Tabel 4.16

Steal
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Pada tabel komponen steal tidak kalah jauh
lebih penting dalam faktor meraih kemenangan. Steal
sendiri adalah cara untuk mencuri bola dari
pennguasaan lawan. Steal hanya dapat terjadi jika
lawan sedang melakukan turnovers dan kehilangan
penguasaan bola. Dilihat dari tabel 4.16 tim Jawa
Timur memperoleh steal terendah pada game ke-13
dengan 9,78% dan dengan steal tertiggi pada
pertandingan ke-29 dengan 23,91%.

9. Blocked Shoot
Tabel 4.17

Blocked Shoot
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Pada tabel komponen blocked shoot salah satu
faktor penting dalm meraih kemenangan. Blocked
shoot sendiri adalah usaha untuk menggagalkan
tembakan lawan sehingga bola tersebut tidak berhasil
masuk kedalam ring. Dilihat pada tabel 4.17 komponen
blocked shoot tim Jawa Timur terendah pada kedua
game vyaitu game ke-7 dan game ke-17 dengan

perolehan persentase 11,11% dan persentase yang
tertinggi juga pada kedua game, yaitu game ke-13 dan
game Kke-29 dengan perolehan persentase sama
22,22%.

Personal Fouls

tabel 4.18

Personal Fouls
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Pada tabel komponen personal fouls memiliki
komponen penting dalam meraih kemenangan dalam
sebuah pertandingan boola basket. personal fouls
sendiri adalah pelanggaran yang dilakukan pemain
terhadap pemain lawan atau tidak sportif. Apabila tim
memiliki jumlah fouls yang tinggi akan menjadi titik
kelemahan pada sebuah tim. Apabila pelatih tidak
dapat mengontrol pada komponen fouls maka tim
tersebut mengalami masalah. Pada tabel komponen
4.18 personal fouls tim Jawa Timur yang terbaik pada
game ke-22 dengan melakukan kesalahan fouls sebesar
7,21%5 dan yang terburuk pada game ke-7 dengan
melakukan kesalahan sebanyak 23,42%.

Foul Drawn

tabel 4.19

Fouls Drawn
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Pada tabel komponen fouls drawn merupakan
komponen penting dalam faktor meraih kemenangan
dalam bola basket. fouls drawn sendiri adalah
pelanggaran yang didapatkan individu atas pelanggaran
yang dilakukan oleh pihak lawan. Semakin banyak tim
mendapatkan fouls drawn semakin besar pula
keuntungan yang diperoleh oleh tim. Pada tabel 4.19
komponen fouls drawn tim Jawa Timur yang terbanyak
pada game Kke-7 yaitu dengan perolehan persentase
28,57% dan yang terendah yaitu pada pertandingan ke-
22 dengan hanya memperoleh 5,49%.

Point
tabel 4.20

Point
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Pada tabel komponen point merupakan faktor
utama yang menentukan tim tersebut menang atau
kalah pada pertandingan. Point sendiri adalah
perolehan point yang dilakukan oleh tim selama
pertandingan. Pada tabel komponen 4.20 perolehan
point tim Jawa Timur terbanyak pada game ke-22
dengan peroleh persentase dari 22,04% dan perolehan
point terendah pada game ke-13 dengan perolehan
persentase 12,78%.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Penelitian yang telah dilakukan terhadap
anggota siswa SSB PGMS Situbondo U12-U14 tahun
dengan melakukan latihan variasi ladder drill leg hop
dan latihan test situation dapat diambil simpulan,
diantaranya:

1. Anggota siswa SSB PGMS Situbondo U12-U14
tahun ada peningkatan pada kelincahan setelah
melakukan aktivitas latihan ladder drill leg hop dan
persentase peningkatannya adalah 10,73%
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2. Anggota siswa SSB PGMS Situbondo U12-U14
tahun ada peningkatan pada kelincahan sesudah
melakukan aktivitas latihan test situation dan
persentase peningkatannya adalah 11,22%.

3. Tidak terjadi perbedaan pengaruh karena kedua
bentuk latihan sama-sama mengalami peningkatan.

Saran
Kesimpulan dari penelitian ini mendapatkan
beberapa saran yaitu :

1. Untuk para tim Jawa Timur perlunya
meningkatkan latihan teknik, khususnya dalam
teknik passing, shooting, drible, dan rebound
sehingga mampu mendapatkan hasil yang lebih
baik.

2. Untuk para pemain tim bola basket Jawa Timur
kriteria umur 14 perlunya meningkatkan latihan
teknik, khususnya pada teknik passing, shooting,
dan drible dengan cara yang benar agar
mendapatkan hasil yang lebih baik atau efisien.

3. Untuk para pemain tim bola basket Jawa Timur
kriteria umur 14 perlunya untuk memperbaiki
penyimpangan  dari  peraturan  mengenai
persinggungan perorangan yang tidak sah atau
tidak sportif pada lawan sehingga tingkat
kesalahan tim bisa diminimalisir dan tidak
merugikan tim.

4. Perlunya latihan teknik, taktik, fisik dan mental
atlit tim Jawa Timur yang lebih baik lagi,
sehingga tim Jawa Timur bisa bermain dengan
lebih baik lagi.
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